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10. JAUWIRU SI GUNTUR BESAR DAN SURI LEMLAY"

Di kawasan anak Sungai Long Payang, cabang Sungai
Pujungan, yang terletak di Bulungan tinggallah suku Dayak
Kayan, kepala sukunya bernama Kuwanyi. Dia sangat di-
hormati dan disegani oleh anak buahnya. Untuk kebutuhan
makan sehari-hari dengan istrinya mereka tidak perlu be-
kerja keras. Ladang dan kebunnya dikerjakan anak buahnya
dengan ikhlas secara gotong-royong.

Kuwanyi merasa tidak tenteram karena sudah lama
beristri belum dikaruniai anak. Dia semakin sedih karena
istrinya kini sudah tua sehingga kecil kemungkinannya
istrinya akan hamil. Untuk menghilangkan keresahan hati-
nya dia sering pergi berburu ke hutan dengan seekor anjing
kesayangannya. Hutan tempat perburuannya itu sangat luas
dan banyak binatang buruan, seperti rusa, kijang, dan babi.

Pada suatu hari Kuwanyi berburu binatang ke hutan
bersama anjingnya. Dia sudah menjelajahi hutan, tetapi

* Cerita Rakyat Kalimantan Timur
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tidak berjumpa dengan seekor binatang pun. Keesokan hari-
nya dia mencoba berburu lagi, tetapi hasilnya juga nihil.

“Sudah dua hari ini aku menjelahi hutan ini, tetapi
aku tidak melihat seekor binatang buruan yang muncul di
hutan ini,” gumam Kuwanyi sewaktu beristirahat di bawah
pohon, “biasanya setiap berburu aku mendapatkan seekor
rusa atau babi hutan. Bahkan, tidak jarang aku mendapat-
kan babi dan rusa.”

Pada hari ketiga, Kuwanyi mencoba berburu lagi di
hutan perburuan. Dia telah menjelajahi hampir seluruh
hutan perburuan itu, tetapi nasibnya sama seperti hari
kemarin. Dia tidak berjumpa dengan seekor pun binatang
buruan. Akhirnya, Kuwanyi istirahat di dekat rumpun pohon
bambu. Dia heran karena anjingnya menyalaki sebatang
bambu.

“Sungguh aneh dari tandi anjingku menyalaki pohon
bambu itu. Adakah batang bambu itu bukan sembarang
bambu, bambu ajaib barangkali?” gumam Kuwanyi, “baik-
lah aku potong saja bambu itu.”

Kuwanyi berjalan ke arah rumpun bambu itu. Dia ter-
tarik pada bambu yang digonggongi anjingnya tadi karena
warnanya kuning. Bambu itu kemudian dipotong beberapa
ruas, pikirnya, “Ruas bambu ini baik untuk menyimpan
sumpit.”

Menjelang senja Kuwanyi pulang membawa potongan
bambu itu. Sesampainya di rumah, potongan bambu itu di-
letakkan di dekat tempayan air.

Kebetulan malam itu langit terang disinari bulan pur-
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nama, tetapi tiba-tiba bertiup angin sangat kencang. Lamin
itu bergoyang-goyang dan pohon sekelilingnya banyak yang
tumbang. Beberapa saat kemudian halilintar menggelegar
bagaikan membelah bumi, kilat dan petir pun menyambar-
nyambar. Seketika itu, turun hujan lebat bagaikan air ter-
curah dari langit. Semua penghuni lamin ketakutan, muka
mereka kelihatan pucat pasi. Kuwanyi memimpin doa me-
mohon kepada Tuhan Yang Mahakuasa agar angin topan dan
hujan segera berhenti.

Tidak berapa lama kemudian angin, hujan, dan kilat
serta petir berhenti berbunyi. Tiba-tiba terdengar tangisan
bayi memecah keheningan malam. Kuwanyi menuju ke arah
tangisan bayi itu. Dia melihat bayi laki-laki di sebelah
bambu yang telah terbelah menjadi dua.

“Mungkin bayi ini lahir dari bambu itu,” pikir Kuwanyi.

Kuwanyi memberitakan kabar gembira itu kepada
anak buahnya. Seluruh penghuni lamin turut bersuka cita
karena kepala suku mereka telah dikaruniai seorang bayi
laki-laki. Anak itu kemudian diberi nama Guntur Besar atau
Jauwiru. Semenjak ada tangisan si Guntur Besar, keluarga
Kuwanyi menjadi bahagia. Suasana di lamin itu menjadi
ramai, sekali-sekali terdengar gelak tawa istri Kuwanyi
ketika menimang-nimang si Guntur Besar.

Kuwanyi ingin berburu lagi dengan anjing kesayang-
annya di hutan perburuan. Dia berpamitan kepada istrinya,
“Jagalah si Guntur Besar baik-baik. Aku akan berburu
binatang di hutan perburuan.”
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“Mungkin bayi ini lahir dari bambu itu,” pikir Kuwanyi.



51

“Baiklah, akan kujaga Guntur Besar, anak kita,”
jawab istri Kuwanyi.

Kuwanyi bergegas menuju ke hutan perburuan diikuti
anjing kesayangannya. Sesampainya di hutan perburuan,
anjing itu menyalak-nyalak lagi. Kuwanyi segera mendekati
anjingnya. Ternyata yang digonggongi anjingnya itu adalah
sebutir telur yang terletak di atas tunggul kayu. Dia lalu
mengambil telur itu dan dibawanya pulang.

Sesampainya di rumah Kuwanyi memberikan telur itu
kepada istrinya, “Simpanlah telur ini,” kata Kuwanyi seraya
menggendong anaknya.

Istri Kuwanyi menyimpan telur itu di atas para. Dia
kemudian menyiapkan masakan untuk makan malam.

Ketika tengah malam Kuwanyi dan istrinya terbangun
karena dikejutkan oleh tangisan bayi. Mereka menuju ke
arah suara tangisan itu. Ternyata suara itu berasal dari
dalam bakul di atas para.

Istri Kuwanyi mengangkat bakul itu terasa berat. Dia
sangat senang karena dalam bakul itu terdapat bayi
perempuan wajahnya sangat cantik. Kulitnya putih kuning,
rambutnya ikal, matanya bersinar, dan hidungnya mancung.

“Si Guntur Besar bakalan dapat teman bermain, “kata
Kuwanyi gembira.

Keesokan harinya kepala suku Kuwanyi memberitahu-
kan kepada seluruh penghuni lamin bahwa dia mendapat-
kan seorang anak perempuan, seraya katanya, “Adik Guntur
Besar ini kunamakan Suri Lemlay.”

Hari berganti hari, bulan berganti bulan, dan tahun
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berganti tahun. Tak terasa kedua anak itu telah dewasa,
Guntur Besar tumbuh menjadi pemuda berparas tampan
dan gagah perkasa, sedangkan Suri Lemlay tumbuh menjadi
pemudi yang cantik jelita. Kedua orang tua mereka dan
semua penghuni lamin pun sepakat mengawinkan mereka.
Dari perkawinan itu mereka dikaruniai seorang anak ber-
nama Lahay Bara.

Setelah kepala suku Kuwanyi meninggal, penduduk
lamin Long Payang sepakat mengangkat Guntur Besar atau
Jauwiru menjadi kepala suku menggantikan ayah angkat-
nya. Lahay Bara, anak Guntur Besar setelah dewasa me-
nikah dengan Jauwanyi. Mereka dikaruniai dua orang anak,
yaitu satu laki-laki bernama Si Barau dan yang perempuan
bernama Simun Luwan.

Si Barau tidak menuruti amanat ayahnya, yaitu ia
tidak menguburkan jenazah ayahnya di hilir sungai Kipah. Si
Barau juga tidak membagi tiga pusaka secara adil. Dia
mengambil kerkapan ‘'alat mengetam padi’ dan kedabang
‘tutup kepala’, sedangkan adiknya Simun Luwan mendapat-
kan basariuk ‘dayung perempuan'.

Simun Luwan tidak puas atas pembagian itu. la me-
nangis menjerit-jerit memanggil-manggil nama almarhum
kakeknya, Jauwiru si Guntur Besar. Si Barau menjadi marah
dan mengajak adiknya bermusyawarah, tetapi adiknya
tidak mau. Si Barau kemudian menyumpah bahwa jika ada
keturunan kakek dan nenek melewati kuburan ibu Lahay
Bara, mereka tidak akan selamat.

Tanjung Long Payang kemudian putus dan hanyut ke
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hilir sampai ke Long Pelban, menjadi Pulau Busang Mayun.
Si Barau merasa tidak tenteram karena perselisihan dengan
adiknya. Dia dan seisi kampungnya pergi ke arah barat dan
menetap di Tanah Serawak. Sampai sekarang cucu si
Guntur Besar dari pihak ibu tidak berani mudik melewati
kuburan Lahay Bara.
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11. SENDANA DATU BAINE JELMAAN POHON
CENDANA’

Pada zaman dahulu ada seorang laki-laki yang mem-
punyai kegemaran berburu binatang di hutan. Seperti
biasanya laki-laki lajang itu ke hutan lindung tidak jauh
dari kampungnya. Dia telah menjelajahi lebih dari separuh
hutan itu, tetapi belum juga bertemu dengan binatang
buruan.

“Aduh, sudah setengah hari lebih aku belum men-
dapatkan kijang ataupun anua,” keluh laki-laki itu.

Laki-laki itu merasa lelah, haus, dan lapar. Dia me-
nengok ke kanan ada tunggul batang cendana. Dia ke-
mudian menuju ke tempat itu untuk makan dan minum.
Setelah puas makan dia tiduran di situ berbantalkan
tunggul batang cendana sehingga tertidur pulas. Begitu ter-
bangun dia sangat terkejut karena tunggul batang cendana
itu telah berubah menjadi seorang gadis cantik.

* Cerita Rakyat Toraja
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“Siapakah kamu, perempuan secantik ini kok tinggal
sendirian di hutan?” tanya laki-laki itu.

“Sebenarnya saya ini bidadari kayangan,” jawab
Sendana Datu Baine, “saya menjadi pohon cendana karena
melakukan suatu kesalahan di kayangan. Saya mendapat
hukuman harus turun ke bumi menjadi pohon cendana.
Mana kala ada seorang laki-laki yang tidur di tunggul pohon
cendana, hukuman saya selesai.”

“Sendana Datu Baine, kalau tidak keberatan maukah
kamu menjadi istri saya?” kata laki-laki itu, “saya hidup
sebatang kara di dunia ini. Ayah ibuku telah meninggal dan
aku tidak mempunyai saudara.”

Sendana Datu Baine merasa iba terhadap laki-laki itu.

“Baiklah saya bersedia menjadi istrimu,” jawab
Sendana Datu Baine, “karena engkau telah berjasa me-
lepaskan saya dari kutukan Raja Kayangan. Akan tetapi,
ada persyaratannya.”

“Apa persyaratannya, cepat katakan!” kata laki-laki
itu bersemangat.

“Persyaratannya sebenarnya mudah saja, yaitu jangan
engkau ceritakan asal-usulku kepada siapa pun,” kata
Sendana Datu Baine.

“Kalau hanya itu persyaratannya, saya berjanji tidak
akan menceritakan asal-usulmu kepada siapa pun,” jawab
laki-laki itu.

Laki-laki itu kemudian menikah dengan Sendana Datu
Baine. Mereka hidup bahagia di pinggiran hutan itu. Laki-
laki itu tetap melakukan pekerjaannya sebagai pemburu.
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Pada suatu hari suami Sendana Datu Baine pergi ber-
buru di hutan. Sendana Datu Baine secara diam-diam juga
masuk ke dalam hutan. Dia memanggil semua bunga-bunga
di dalam hutan itu. Dalam waktu sebentar saja semua
bunga-bunga di hutan datang mengelilingi Sendana Datu
Baine.

Suami Sendana Datu Baine mengejar binatang buruan
sampai di tempat. Akan tetapi, dia tidak melihat istrinya
karena istrinya tertutup oleh bunga-bunga di hutan yang
mengelilinginya.

“Sungguh indah dan harum bunga-bunga ini. Akan
tetapi, yang paling indah dan harum adalah istriku karena
dia berasal dari tunggul batang cendana,” celetuk suami
Sendana Datu Baine secara tidak sadar.

Seketika itu semua bunga yang mengelilingi Sendana
Datu Baine lenyap. Tubuh Sendana Datu Baine perlahan-
lahan berubah menjadi pohon cendana.

“Rupanya Dewata telah menakdirkan kita harus ber-
pisah sampai di sini saja. Rawatlah pohon cendana ini baik-
baik. Batang pohon cendana ini senantiasa akan berbau
harum. Jika engkau rindu padaku potonglah ranting cendana
ini dan ciumlah bau harumnya,” pesan Sendana Datu Baine.

Suami Sendana Datu Baine sadar bahwa dia telah me-
langgar janji. Dia lalu menebang pohon cendana itu dengan
harapan pohon cendana itu dapat berubah lagi menjadi
wanita. Akan tetapi, pohon itu hanya mengeluarkan darah.
Itulah sebabnya sampai sekarang getah pohon cendana ber-
warna merah.
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12. PUTRI PINANG GADING’

Di kaki Gunung Beluru ada sebuah desa kecil bernama
Kelakak Nenge. Di desa itu ada sebuah rumah Belandangan
beratapkan daun rumbia dan berlantaikan kulit kayu yang
berlapis-lapis. Di rumah Belandangan itulah tinggal se-
pasang suami istri, yang laki-laki bernama Pak Inda dan
yang perempuan bernama Tumina.

Suami istri itu hidup saling kasih mengasihi dan hidup
bergotong royong. Mereka hidup dengan bertani, yaitu me-
nanam padi, jagung, dan tanaman palawija. Selain bertani,
Pak Inda rajin ke laut untuk menangkap ikan dengan jaring
yang ditancapkan di laut tidak jauh dari pantai.

Pada suatu hari Pak Inda memetik padi di sawah ber-
sama istrinya. Rencananya selesai memanen padi Pak Ida
akan ke pantai. Panen padi kali ini meningkat banyak. Se-
bagian padi dibawa pulang dan sebagian di jemur di sawah.

“Jemurlah padi ini. Saya buru-buru akan ke pantai

* Cerita Rakyat Melayu Belitung
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melihat jaring yang kupasang semalam,” kata Pak Inda.

Istri Pak Inda ingin ikut ke pantai, Pak Inda melarang-
nya, “Biarlah aku berangkat sendiri. Kamu tunggui saja padi
agar tidak dimakan burung dan ayam.”

Pak Inda berjalan menuju ke pantai hendak me-
meriksa jaringnya. Ketika itu air pantai sedang surut. Tiba-
tiba kakinya tersandung oleh sepotong bambu yang hanyut.
Dia hampir jatuh tersungkur.

“Sialan,” umpat Pak Inda seraya memungut bambu itu
lalu melemparkannya ke laut.

Pak Inda berjalan lagi. Sampai di dekat jaringnya kaki-
nya terantuk lagi pada sepotong bambu. Bambu itu diambil
lalu diamatinya. Ternyata potongan bambu itu adalah
bambu yang dia lemparkan tadi. Pak Inda kemudian me-
lemparkan potongan bambu itu sekuatnya ke arah belakang
jaring.

“Pergi sana! Jangan kembali lagi,” teriak Pak Inda.

Pak Inda mulai menarik jaringnya sambil memasukkan
ikan ke dalam keranjang rotan. Oleh karena kedua ke-
ranjangnya sudah penuh dengan ikan, sisa ikan dijaring itu
ditusuknya dengan rotan. Pak Inda sangat senang karena
ikan hasil tangkapan hari ini sangat banyak, hampir dua kali
lipat dibanding hari sebelumnya.

“Kalau hasil tangkapan ikan selalu sebanyak ini aku
cepat kaya,” gumam Pak Inda sambil berjalan menuju ke
pantai dengan memikul serta menjinjing ikan hasil tangkap-
annya. Di tengah perjalanan kaki Pak Inda terantuk bambu
itu lagi.
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“Bambu ini pasti bukan bambu sembarangan. Setiap
kulemparkan ke laut selalu kembali ke pantai dan terantuk
kakiku. Mungkin potongan bambu ini berjodoh denganku.
Baiklah, bambu ini akan kubawa pulang saja,” gumam Pak
Inda.

Potongan bambu itu diambil oleh Pak Inda lalu dipakai
untuk memikul keranjang ikan. Sesampainya di rumah istri
Pak Inda telah selesai masak. Mereka kemudian makan ber-
sama. Sambil makan Pak Inda menceritakan perihal bambu
itu kepada istrinya.

“Kebetulan Pak, bambu itu akan kupakai untuk me-
nindih tikar jemuran padi agar tidak diterbangkan angin,”
kata Tumina.

Waktu itu hari Jumat. Matahari mulai condong ke
barat. Asar hampir tiba. Pak Inda dan istrinya sedang tidur-
tiduran. Tiba-tiba bambu penindih jemuran padi itu pecah
menjadi dua disertai dengan letusan keras, “Dor!”

Pak Inda dan istrinya terkejut.

“Pak, suara apa itu?” tanya Tumina.

“Entahlah,” jawab Pak Inda.

Dari belahan bambu itu keluarlah seorang bayi pe-
rempuan yang montok. Bayi itu menangis keras sehingga
pasangan suami istri itu kaget.

“Tangisan bayi siapa Pak? Di kampung kita ini ‘kan
tidak ada orang yang mempunyai bayi kecil,” tanya istri
Pak Inda. '

“Saya juga tidak tahu. Kayaknya suara bayi itu berasal
dari tempat jemuran padi kita. Mari lihat,” ajak Pak Inda.
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Pak Inda dan istrinya menuju ke tempat jemuran padi.
Di atas jemuran padi itu terdapat seorang bayi perempuan
yang montok. Muka bayi itu memancarkan sinar yang me-
nyilaukan mata. Melihat bayi yang menangis keras itu, istri
Pak Inda langsung mengambil dan menggendongnya.

Selanjutnya, bayi itu dimandikan, diselumuti kain lalu
dininabobokan oleh Bu Tumina, dengan nyanyian, “Anakku,
anakku sayang, anak kandung. Sudahlah anakku jangan me-
nangis anakku sayang!”

Setelah bayi itu tidur, Bu Tumina berunding dengan
suaminya untuk membicarakan masalah nama bayi itu.
Akhirnya, Pak Inda dan Bu Tumina sepakat memberi nama
bayi itu Putri Pinang Gading.

Kini Putri Pinang Gading telah berumur delapan tahun.
Dia mempunyai kesukaan bermain panah-panahan sehingga
dia menjadi seorang anak yang pandai memanah. Setelah
berumur lima belas tahun, dia menjadi seorang pemburu
yang tiada tandingannya. Setiap kali pergi berburu dia
pulang selalu membawa hasil.

Suatu sore Pak Inda berkata kepada istrinya, “Bu, aku
sangat sayang pada anak kita. Semenjak mengasuh Putri
Pinang Gading rezeki kita semakin meningkat.”

Jawab Bu Tumina, “Rupanya anak kita ini membawa
berkah bagi keluarga kita.”

Di perkampungan Kelekak Remban setiap tahun ter-
jadi bencana. Bencana itu disebabkan oleh serangan burung
raksasa yang tinggal di Pegunungan Bita, sebelah timur
Danau Ranau. Penduduk desa Kelekak Remban itu sering
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diserang oleh burung raksasa pemakan daging manusia.
Penduduk desa itu banyak yang mengungsi ke gua-gua.
Mereka hanya keluar gua kalau sedang mencari makan.

Malapetaka yang menimpa penduduk Kelekak Remban
itu didengar oleh Putri Pinang Gading. Dia tergerak hatinya
ingin menolong penduduk Kelekak Remban. Dia lalu me-
nyiapkan beberapa pucuk anak panah yang telah diberi
racun. Setelah semua peralatan berburu siap, Putri Pinang
Gading menghadap kedua orang tuanya.

“Ayah dan ibu, izinkanlah aku membasmi burung
raksasa yang suka memakan daging manusia itu. Doakan
agar pergi dan kembali dengan selamat”

“Ya, anakku. Aku ayah akan selalu berdoa untuk ke-
selamatan dan kesuksesanmu,” kata Pak Inda.

“Putriku, doaku juga menyertaimu?” kata Bu Tumina
seraya memeluk putri semata wayang itu.

Akhirnya, Putri Pinang Gading berhasil memanah dada
burung raksasa itu sehingga burung itu mati. Perkampungan
Kelekak Remban menjadi tenteram kembali.
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13. PEMUDA WOWOI MENJELMA
MENJADI BURUNG CENDRAWASIH®

Pada zaman dahulu di tengah hutan Gunung Rongkwri,
tumbuh dua batang pohon kayu yang bernama Marang dan
Anambing. Kedua pohon itu tumbuh bersilang sehingga
apabila angin bertiup angin agak kecang kedua batang
pohon itu bergesekan.

Begitulah, setiap hari batang pohon itu saling ber-
gesekan. Lama-lama kedua batang pohon itu menjadi tipis
kemudian patah. Dari patahan kedua batang pohon itu ke-
luarlah seorang anak laki-laki bernama Asari dan seorang
anak perempuan bernama Woromanami.

Kedua anak itu pun tumbuh dewasa, Asari menjadi
seorang pemuda gagah perkasa serta tampan, sedangkan
Woromanami pun tumbuh menjadi gadis yang cantik jelita.
Mereka saling tertarik dan mereka mumutuskan untuk me-
nikah. Dari perkawinan itu mereka dikaruniai seorang anak

* Cerita Cerita Rakyat Papua
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laki-laki bernama Sikowai.

Keluarga kecil itu tinggal tidak jauh dari ladang me-
reka, yaitu di sebuah gua di Bayowan. Kegiatan sehari-hari
mereka, di antaranya adalah berburu dan menohok sagu
yang tumbuh di hutan itu.

Pada suatu hari Sikowai sedang menohok sagu di
Kapamaupi. Dia mendengar kabar bahwa orang tuanya me-
lihat seekor biawak besar. Sikowai menemui orang tuanya
di kepala air Papuma.

“Ayah mari kita tangkap biawak besar itu,
Sikowai.

“Ya, cepat lemparkan tombakmu selagi biawak itu
dalam jangkauan tombakmu,” teriak Asari.

Sikowai melemparkan tombaknya tepat di dada
biawak itu tembus ke jantungnya. Seketika itu biawak itu
menggelepar-gelepar lalu mati. Orang-orang Bayowan
bersorak gembira mendapatkan biawak yang sangat besar
itu. Mereka bersorak kegirangan karena bakal menyantap
santapan lezat.

“Mari biawak ini kita potong,” ajak Sikowai.

Selanjutnya sebagian dari mereka memotong daging
biawak itu dan sebagian lagi mencari kayu kering untuk
membakar daging biawak itu. Tidak lama kemudian daging
biawak itu selesai dibakar. Sikowai berseru, “Kita belum
pernah menyantap daging biawak sebesar ini. Aku sangsi,
jangan-jangan daging ini beracun.” '

Asari, ayah Sikowai berkata, “Ya, sebaiknya daging ini
jangan kita makan. Daging ini berikan dulu kepada anjing

”

teriak
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piaraan kita.”

Daging yang telah dibakar itu kemudian diberikan
kepada seekor anjing yang bernama Ubami. Ternyata anjing
yang diberi makan daging biawak keracunan lalu mati.

Sikowai dan ayahnya, “Daging biawak ini tidak layak
kita makan karena daging ini beracun.”

Akan tetapi. Mereka tidak menghiraukan larangan itu.
Mereka lalu beramai-ramai memakan daging itu. Akibatnya,
mereka mati dan mayatnya bergelimpangan di sana-sini.

Di antara mayat-mayat itu terlihat seorang bayi laki-
laki bernama Wowoi. Dia terus menerus menangis karena
ayah dan ibunya meninggal keracunan daging biawak itu.
Seorang gadis dari kampung Kaiwari di Tanjung Raoreng
bernama Windei secara kebetulan lewat di tempat itu. Dia
melihat bayi Wowoi sedang menangis segera mengambil-
nya.

Dia kemudian membawa bayi itu ke tempat yang baru
jauh dari perkampungan penduduk. Windei merawat Wowoi
sendirian hingga akhirnya anak itu tumbuh menjadi besar
dan wajahnya sangat tampan dan tubuhnya kekar. Windei
mengajari anak anak itu berburu binatang di hutan se-
hingga dia mahir berburu.

Lama-lama Windei memperhatikan Wowoi dengan
penuh kekaguman. Diam-diam Windei menaruh hati pada
Wowoi, anak angkatnya itu.

“Bagaimana caranya agar aku dapat menikah dengan
Wowoi,” gumam Windei ketika Wowoi sedang berburu
binatang di hutan, “aku harus mencari waktu yang baik
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untuk merayu Wowoi.”

Pada suatu hari Windei dan Wowoi berburu ke hutan.
Wowoi naik ke atas pohon untuk mengintai kusu, sedangkan
Windei berada di bawah pohon. Windei ingin menarik
perhatian Wowoi, dia lalu melepaskan sidako ‘cawat’ lalu
berguling-guling di tanah sambil memanggil-manggil
Wowoi.

“Mengapa |bu Windei berkelakuan seperti itu,” guman
Wowoi keheranan.

Wowoi kemudian memahami apa yang diinginkan oleh
Windei, tetapi perasaan anak terhadap ibunya lebih tebal
daripada perasaan seorang laki-laki kepada perempuan.
Wowoi minta petunjuk kepada Yang Mahakuasa. Atas pe-
tunjuk Yang Mahakuasa, Wowoi memasang anak panah
masing-masing dua buah di bagian belakangnya. Kemudian
ia merobek noken menjadi dua dan diikatkan pada anak
panah itu sehingga mirip sayap. Selain itu, ia juga me-
nusukkan anak panah ke hidungnya seakan-akan menjadi
paruh burung.

Wowoi berkata kepada Wendei, “Saya tidak mau ber-
buat tidak senonoh kepada ibu. Maafkan saya ibu.”

Tiba-tiba Wowoi berbuah menjadi sekor burung
cendrawasih.
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Wowoi berkata kepada Wendei, “Saya tidak mau berbuat tidak
senonoh kepada ibu. Maafkan saya ibu.”
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